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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pencegahan dan penanggulangan terhadap penyalahgunaan senjata api replika 

jenis Airsoft Gun dalam tindak pidana kekerasan adalah dengan menyita senjata 

api maupun senjata Airsoft Gun dan airgun ilegal. Polisi menilai, kepemilikan 

senjata api ataupun Airsoft Gun secara ilegal dikhawatirkan disalahgunakan. 

Banyak orang yang memiliki senjata api atau pun Airsoft Gun baik legal 

maupun ilegal, disalahgunakan untuk gagah-gagahan atau melakukan 

penodongan. Ini tentu berbahaya bagi masyarakat, sehingga tim dari Direktorat 

Reserse Kriminal Umum melakukan undercover buy dan teknik lainnya untuk 

menyita senjata ilegal. Selain sebagai upaya mencegah terjadinya tindak 

kriminal, langkah antisipasi dengan penyitaan Airsoft Gun dan Air Gun ilegal 

ini juga untuk mencegah teror seperti terjadi di Paris, Prancis. Ratusan Airsoft 

Gun ilegal ini disita dari beberapa lokasi atau toko ilegal.  Upaya represif 

dengan melakukan penyitaan dilakukan mengingat banyaknya pelaku kejahatan 

cenderung menggunakan senjata api dan Airsoft Gun ilegal untuk mengancam 

keselamatan nyawa masyarakat. 

2. Kendala dan upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap penyalahgunaan 

senjata api replika jenis Airsoft Gun dalam tindak pidana kekerasan adalah 

kendala dari segi preventif berupa kurangnya pengetahuan anggota kepolisian 

tentang sifat, bentuk dan fungsi dari pada Airsoft Gun, dimana Airsoft Gun 



hanya berupa mainan atau alat olahraga, Dari segi represif, kendala yang 

dihadapi pihak kepolisian yaitu Tidak adanya aturan hukum yang tepat untuk 

mengatur kepemilikan dan penyalahgunaan Airsoft Gun sehingga masih ada 

pihak kepolisian yang menganalogikan Airsoft Gun dengan senjata api, 

Penerapan UU Senjata Api yang tidak tepat karena memberikan analogi 

terhadap Airsoft Gun dengan senjata api.  Dengan adanya Perkapolri No.5 

Tahun 2018 tentang Pengawasan dan Pengendalian Replika Senjata Jenis 

Airsoft Gun Sehingga peredaran dan pengawasan penyalagunaan Airsoft Gun 

dapat diminimalisir, dan tentunya partisipasi masyarakat terhadap lingkungan 

juga sangat diharapkan disamping masyarakat juga dapat memahami tentang 

Replika Senjata Airsoft Gun. dilain pihak kepolisian juga harus betul memahami 

tentang Airsoft Gun bukan senjata api. 

 

B.   Saran 

1.   Sosialiasi kepada masyarakat terhadap penggunan Airsoft Gun, sehingga jelas 

fungsinya. 

2.  Agar Kepolisian dapat melakukan evaluasi kembali pengetahuan tentang 

sifat, bentuk dan fungsi dari pada Airsoft Gun, dimana Airsoft Gun hanya 

berupa mainan untuk olahraga, disamping itu kepolisian juga harus cermat 

dalam menyelidiki dan mengungkap sindikat peredaran dan kepemilikan 

Airsoft Gun.  
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